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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Karya musik “딸” merupakan karya musik bergenre MIXXPOP yang 

menceritakan tentang kisah seorang anak perempuan dalam memasuki lingkungan 

yang baru. Karya ini dibuat atas dasar ketergantungan NMIXX kepada timbre digital 

yang sudah didesain secara waktu atau hasil perekaman suara sebelumnya dalam 

membawakan karya dengan genre MIXXPOP. Karya musik “딸” dibuat dalam 

format orkestra dan ansambel band tanpa menggunakan timbre digital yang sudah 

didesain secara waktu, atau menggunakan konsep pertunjukan langsung. 

Penggunaan format orkestra dan ansambel band yang memiliki banyak instrumen 

adalah untuk mencapai salah satu karakteristik musik K-Pop, yaitu memiliki elemen 

musik yang beragam (Li, 2022: 2620). Keberagaman elemen musik tersebut penulis 

capai dari segi timbre dan genre. 

MIXXPOP adalah sebuah genre di mana dalam suatu karya musik, terdapat 

banyak genre yang digabungkan secara horizontal di dalamnya. Dalam karya musik 

“딸”, terdapat 7 (tujuh) genre yang dipilih menggunakan modifikasi dari tabel 

hibriditas yang dikembangkan oleh Jeremy Mayall. Ketujuh  genre tersebut adalah 

romantic chamber music dan waltz yang menonjolkan instrumen orkestra, 

contemporary R&B dan DnB yang menonjolkan instrumen ansambel band, dan 

classical crossover, alt-pop, serta pop rock yang menonjolkan kedua kelompok 

instrumen tersebut secara seimbang. Variasi penonjolan instrumen ini digunakan 
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untuk mencapai tujuan dari genre MIXXPOP, yaitu menciptakan karya yang 

berkesan tidak membosankan bagi pendengarnya. 

Selanjutnya, penulis menentukan terlebih dahulu timbre digital seperti apa 

yang akan diolah untuk digunakan dalam karya musik “딸”. Penentuan ini 

dilakukan dengan cara menganalisis penampilan NMIXX saat membawakan karya 

musik bergenre MIXXPOP dengan konsep hybrid. Dari hasil analisis tersebut, 

ditemukan bahwa NMIXX tidak bisa membawakan genre MIXXPOP tanpa lepas 

dari timbre digital yang berfungsi sebagai filler, pad, dan sound effects. 

Timbre digital yang berfungsi sebagai filler, pad, dan sound effects kemudian 

penulis olah untuk dituangkan ke dalam format orkestra dan ansambel band. Dalam 

melakukan hal ini, penulis menggunakan buku Principles of Orchestration yang 

ditulis oleh Nicolas Rimsky-Korsakow sebagai acuan dalam mengolah timbre 

digital ke dalam instrumen orkestra. Seluruh proses pembuatan karya musik “딸” 

menunjukkan bahwa: 

1. Timbre yang ada pada instrumen orkestra dan ansambel band dapat 

mewujudkan genre MIXXPOP dengan konsep pertunjukan langsung melalui 

pemaksimalan instrumentasi, utamanya dari segi teknik dan range suara dari 

tiap instrumen. 

2. Timbre digital yang dapat diolah agar genre MIXXPOP dapat ditampilkan 

dengan konsep pertunjukan langsung adalah timbre digital yang berfungsi 

sebagai filler, pad, dan sound effects 
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B. Saran 

Dalam membuat karya musik “딸” penulis menemukan kendala dalam 

mengolah fungsi timbre digital berupa sound effects. Penulis merasa fungsi timbre 

digital berupa sound effects lebih sulit untuk dituangkan ke dalam suatu karya 

musik dengan konsep pertunjukan langsung jika dibandingkan dengan fungsi 

timbre digital lainnya, yaitu filler dan pad. Maka dari itu, penulis memberi saran 

kepada pembaca dan peneliti atau praktisi yang ingin melakukan penelitian serupa 

untuk lebih mengeksplor lagi instrumen-instrumen yang akan digunakan, utamanya 

dari segi teknik. Agar fungsi timbre digital pada sebuah karya musik bergenre 

MIXXPOP berupa filler, pad, maupun sound effects mendapat proses pengolahan 

yang seimbang. 
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